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Abstract

Abstract. This study was motivated by the low level of students’ maharah kitdbah in composing
Arabic texts systematically and m accordance with grammatical rules. The study aimed to
analyze the learning strategies of Insya’ Tahii in improving the maharah kitdbah of students at
ISQ Syekh Ibrahim Pasir Pengaraian. This research employed a qualitative approach with a
descriptive design. Data were collected through observation, interviews, and documentation,
then analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
showed that the implementation of Insya’ Tahriri learning was carried out through continuous
writing exercises using contextual themes related to students’ daily lives. The learning strategies
applied included writing practice, vocabulary (mufrada®) provision, and direct feedback. These
strategies 1mproved students’ abilities In sentence construction, vocabulary mastery, idea
development, and grammatical accuracy. In addition, the feedback provided by the lecturer
helped students identify language errors and gradually improve the quality of their writing. This
study indicates that the Insya’ Tahrini learning strategy plays an important role in improving
students’ Arabic writing skills.

Keywords: Arabic language, Insya’ Tahiin, learning strategies, maharah kit bah.

Abstrak. Penelitan i dilatarbelakangt oleh rendahnya kemampuan maharah kitabah
mahasiswa dalam menyusun tulisan bahasa Arab secara sistematis dan sesuai kaidah
kebahasaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran Insya’ Tahrinn
dalam meningkatkan maharah kitabah mahasiswa 1SQ Syekh Ibrahim Pasir Pengaraian.
Penelitan  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis peneliian deskriptif. Data
diperoleh melalul observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pembelajaran Insva’ Tahrin dilaksanakan melalui latthan menulis secara berkelanjutan dengan
tema yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan mahasiswa. Strategi pembelajaran yang
diterapkan meliputi latthan menulis, pemberian mufradat, dan koreksi langsung. Penerapan
strategl tersebut mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat,
memperkaya kosakata, mengembangkan ide tulisan, dan memperbaiki ketepatan gramatikal.
Selain itu, umpan balik yang diberikan dosen membantu mahasiswa memahami kesalahan
berbahasa dan memperbaiki kualitas tulisan secara bertahap. Penelitan i menunjukkan
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bahwa strategi pembelajaran Insya’ Tahrii memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Arab mahasiswa.

Kata kunci: bahasa Arab, Insya’ Tahiiri, maharah kitabah, strategi pembelajaran.

LATAR BELAKANG

Bahasa Arab memiliki posisi penting dalam pendidikan Islam karena menjadi bahasa Al-
Qur’an, hadis, dan berbagai literatur keislaman. Penguasaan bahasa Arab tidak hanya
diperlukan untuk memahami teks-teks agama, tetapt juga mendukung pengembangan
kemampuan akademik mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Dalam pembelajaran bahasa Arab
terdapat empat keterampilan utama yang harus dikuasai, yaitu menyimmak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). D1 antara keempat keterampilan tersebut,
maharah kitabah termasuk keterampilan produktif yang cukup kompleks karena menuntut
mahasiswa mampu menuangkan 1de, gagasan, dan pemikiran secara sistematis dalam bentuk
tulisan berbahasa Arab. Kemampuan menulis juga memerlukan penguasaan kosakata, struktur
bahasa, serta ketepatan penggunaan kaidah nahwu dan sharaf agar tulisan dapat dipahami
dengan balk (Hermawan, 2011). Selain itu, keterampilan menulis merupakan salah satu
mdikator penting dalam penguasaan bahasa karena melalu kegiatan menulis seseorang dapat
menyampaikan gagasan secara runtut, logis, dan komunikatif (Tarigan, 2008).

Namun demikian, kemampuan maharah kitabah mahasiswa masih tergolong rendah. Banyak
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat sesuai kaidah bahasa Arab,
mengembangkan ide secara sistematis, serta memilih kosakata yang sesuai dengan konteks
tulisan. Permasalahan tersebut menyebabkan hasil tulisan mahasiswa sering kali belum
memenuhi aspek ketepatan gramatikal maupun koherensi 1s1. Kondisi in1 menunjukkan bahwa
pembelajaran maharah kitabah masth memerlukan perhatian khusus, terutama dalam
penerapan strategl pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada praktik menulis. Penelitian
Joko Ariyanto dan Umi Nurhayati menunjukkan bahwa problematika pembelajaran maharah
kitabah meliputi rendahnya penguasaan tata bahasa, keterbatasan mufradat, serta kurangnya
latthan menulis secara berkelanjutan (Ariyanto & Nurhayati, 2023).

Selain itu, rendahnya kemampuan menulis bahasa Arab mahasiswa juga dipengaruhi oleh
proses pembelajaran yang masih bersifat teoritis dan kurang memberikan kesempatan praktik
secara intensif. Mahasiswa cenderung lebih banyak menerima penjelasan materi dibandingkan
melakukan latthan menulis secara langsung. Padahal, latthan yang dilakukan secara rutin dapat
membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan menyusun kalimat dan mengembangkan
paragraf secara lebih sistematis. Hal im1 sejalan dengan penelittan Sitt Kuraedah yang
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menjelaskan bahwa pembelajaran maharah kitabah harus dilakukan melalui latthan bertahap
dan berkesinambungan agar mahasiswa terbiasa menuangkan ide dalam bentuk tulisan
berbahasa Arab (Kuraedah, 2015). Selain itu, kesalahan gramatikal yang muncul dalam tulisan
mahasiswa umumnya disebabkan oleh kurangnya pembiasaan menulis dan lemahnya
penguasaan struktur bahasa Arab (Fajriah, 2017).

Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan maharah kitabah
adalah pembelajaran msya’ tahrirl. Pembelajaran ini menekankan kemampuan mahasiswa
dalam mengekspresikan 1de dan gagasan secara tertulis dengan memperhatikan ketepatan
struktur bahasa Arab. Dalam keglatan insya’ tahrirl, mahasiswa dilatth menyusun kalimat,
mengembangkan paragraf, serta menggunakan kosakata sesuai konteks pembahasan. Kajan
mengenal metode al-insya’ menunjukkan bahwa latthan menulis, pengembangan ide, dan
penguasaan unsur kebahasaan menjadi komponen penting dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa (Shofiyah et al., 2025). Akan
tetapi, dalam praktiknya pembelajaran insya’ tahrirT masih menghadapi berbagai kendala,
seperti kurangnya latthan yang terstruktur, minimnya pemberian umpan balik, dan strategi
pembelajaran  yang belum variatf. Akibatnya, mahasiswa Kkurang termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan menulis secara optimal (Ariyanto & Nurhayati, 2023).

Strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan maharah
kitabah mahasiswa. Strategl yang tepat dapat membantu mahasiswa lebih aktif, kreatif, dan
terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam bentuk tulisan. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan 1alah pemberian mufradat sebelum kegiatan menulis agar mahasiswa lebih mudah
mengembangkan 1de tulisan. Selain 1tu, pemberian umpan balik secara langsung juga dapat
membantu mahasiswa memahami kesalahan tata bahasa dan memperbaiki kualitas tulisan
secara bertahap. Penelitan Khusnul Ni'mah menunjukkan bahwa penggunaan media dan
strategl pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab
mahasiswa (NI'mah, 2018). Peneliian Sitth Kuraedah juga menjelaskan bahwa latthan menulis
yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan
menyusun kalimat, mengembangkan ide, dan menggunakan bahasa Arab secara lebih aktif
dalam bentuk tulisan (Kuraedah, 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pembelajaran maharah kitabah dari berbagai
pendekatan. Peneliian Azizah Zunaidah, Sii Nur Mawaddah, dan Indah Kurnmia Ni'mah
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran maharah kitabah yang dilakukan secara sistematis
dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa (Zunaidah et al., 2023).

Selain 1tu, penelitan Dicky Herlambang, Zulfida, dan Anwar Sidik menjelaskan bahwa
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pembelajaran msya’ memiliki tujuan untuk melatth mahasiswa mengekspresikan 1de dan
gagasan secara tertulis melalul tahapan latthan yang sistematis sehingga dapat meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Arab mahasiswa (Herlambang et al., 2026). Penelitan-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki  kontribusi penting dalam
pengembangan kemampuan menulis bahasa Arab mahasiswa.

Dalam konteks mahasiswa ISQ Syekh Ibrahim Pasir Pengaraian, maharah kitabah menjadi
kompetensi penting yang mendukung aktivitas akademik, seperti penulisan makalah, tugas
kuliah, dan karya ilmiah berbahasa Arab. Akan tetapi, masih ditemukan kesenjangan antara
kemampuan yang diharapkan dengan kondisi aktual mahasiswa dalam pembelajaran menulis
bahasa Arab. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran insyd’ tahrirl agar kemampuan maharah kitabah mahasiswa dapat berkembang
secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran
msya’ tahriri dalam meningkatkan maharah kitdbah mahasiswa ISQ Syekh Ibrahim Pasir
Pengaraian.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode mi dipilih karena penelitan bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan maharah kitabah mahasiswa melalui penerapan
strategi pembelajaran insya’ tahriri secara bertahap dan berkelanjutan di dalam proses
pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di ISQ Syekh Ibrahim Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu,
Provinsi Riau. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti pembelajaran msya’ tahriri
serta dosen pengampu mata kuliah tersebut. Objek penelitian difokuskan pada strategi
pembelajaran insya’ tahrirl yang meliputi latthan menulis, pemberian mufradat, dan koreksi
langsung serta pengaruhnya terhadap peningkatan maharah kitabah mahasiswa.

Penelitan 1m dilaksanakan dalam beberapa siklus yang terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa tema
tulisan, daftar mufradat, dan lembar observasi. Pada tahap pelaksanaan, dosen menerapkan
strategl msya’ tahrirm dalam kegiatan menulis mahasiswa. Selanjutnya dilakukan observasi

terhadap proses pembelajaran dan hasil tulisan mahasiswa. Tahap terakhir adalah refleksi

Jurnal Suluah: Journal of Insight S0
p-ISSN: 2356-413X e-ISSN: 2715-8403

Vol. No. (tahun)

CC BY-NC-ND 4.0



untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan mahasiswa serta menentukan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Data dalam penelitian i terdirt dari data kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan dosen dan mahasiswa,
serta dokumentasi hasil tulisan mahasiswa. Data kuantitatif diperoleh dari perbandingan hasil
tulisan mahasiswa sebelum dan sesudah tindakan pada setiap siklus untuk melihat
perkembangan maharah kitabah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi  digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran insya’ tahriri di  kelas.
Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi pembelajaran, kendala, dan
respon mahasiswa terhadap pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa hasil tulisan mahasiswa, foto kegiatan pembelajaran, serta perangkat pembelajaran yang
digunakan.

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yaitu melalui tiga tahapan:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data direduksi dengan memilih
mformasi yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif
dan tabel, dan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan mengenai efektivitas strategi
pembelajaran insya’ tahrirm dalam meningkatkan maharah kitabah mahasiswa.

Untuk menjamin keabsahan data, peneliian in1 menggunakan teknik triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan untuk memastikan konsistensi
data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga hasil penelitan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran Insya’ Tahrirt

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran Insya’ Tahrri di 1SQ Syekh Ibrahim Pasir
Pengaraian dilaksanakan melalui kegiatan menulis karangan berbahasa Arab dengan tema yang
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mahasiswa. Proses pembelajaran diawali dengan
pemberian penjelasan mengenai tema, mufradat, serta pola kalimat yang sesuai dengan kaidah
bahasa Arab. Selanjutnya, mahasiswa diminta menyusun karangan secara mandiri berdasarkan
pengalaman dan aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari.

Proses pelaksanaan pembelajaran Insya’ Tahriri dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan
gambar tersebut, mahasiswa terlihat aktif mengikuti pembelajaran dan menyusun karangan

erbahasa Arab sesuai tema yang diberikan dosen.
berbahasa Arab ¢ yang diberikan d
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Gambar 1. Proses Pembelajaran Insya’ Tahrin di Kelas
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2020.

Hasil wawancara dengan dosen pengampu menunjukkan bahwa penggunaan tema yang
kontekstual bertujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam mengembangkan ide tulisan.
Tema yang dekat dengan kehidupan mahasiswa dinilai mampu meningkatkan partisipasi
mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Mahasiswa menjadi lebith  mudah
menuangkan gagasan karena topik yang dibahas sesuai dengan pengalaman yang mereka alami
secara langsung.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
secara teoritis, tetapi juga menekankan praktik menulis secara langsung. Mahasiswa terlihat
aktif dalam menyusun kalimat dan mengembangkan paragraf sederhana menggunakan bahasa
Arab. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Insya’ 7Tahrin diarahkan pada
pengembangan keterampilan produktif mahasiswa melalui latthan menulis yang dilakukan
secara berkelanjutan.

Setelah proses penulisan selesal, dosen melakukan koreksi terhadap hasil tulisan mahasiswa
yang meliputi aspek nahwu, sharaf, pemilihan kosakata, dan struktur kalimat. Berdasarkan
hasil wawancara, dosen menjelaskan bahwa koreksi dilakukan agar mahasiswa mengetahui
kesalahan dalam penulisan bahasa Arab dan mampu memperbaikinya pada tugas berikutnya.
Proses koreksi tersebut menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena mahasiswa
memperoleh umpan balik (feedback) secara langsung terhadap hasil tulisan mereka.

Temuan penelitan  menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran  Insya’  Tahiin

menekankan keseimbangan antara penguasaan teori dan praktik menulis. Latthan menulis yang
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dilakukan secara berulang membantu mahasiswa membangun kemampuan dalam menyusun
kalimat dan mengembangkan 1de secara lebih sistematis. Temuan mi sejalan dengan penelitian
Sitti Kuraedah yang menjelaskan bahwa keterampilan menulis berkembang melalui latthan
yang dilakukan secara terus-menerus dan terarah (Kuraedah, 2015). Selain itu, pembelajaran
bahasa Arab yang efektif perlu memberikan ruang praktik yang memadal agar mahasiswa
mampu menggunakan bahasa secara aktif dalam bentuk tulisan (Fajriah, 2017).

Hasil penelitian in1 juga relevan dengan penelitan Dicky Herlambang, Zulfida, dan Anwar
Sidik yang menjelaskan bahwa pembelajaran msya” berfungsi sebagal sarana pengembangan
keterampilan menulis melalui proses latthan bertahap dan terstruktur. Peneliian tersebut
menegaskan bahwa Kklasifikasi insya@” dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki fungsi
pedagogis dalam membantu mahasiswa menyusun ide dan mengekspresikannya dalam bentuk
tulisan bahasa Arab secara sistematis (Herlambang et al., 2026).

Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran Insya’ Tahrirn di 1ISQ Syekh Ibrahim Pasir
Pengaraian tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa tulisan mahasiswa, tetapi juga pada
proses pembentukan kemampuan menulis secara bertahap melalu latthan, pengarahan, dan
evaluasi berkelanjutan.

B. Strategi Pembelajaran Insya’ Tahriri dalam Meningkatkan Maharah Kitabah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, strategi pembelajaran yang diterapkan dosen
dalam pembelajaran Insya’ Tahriri meliputi strategi latthan menulis (writing practice),
pemberian mufradat, dan koreksi langsung (direct feedback). Ketiga strategi tersebut
diterapkan secara terpadu untuk membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan maharah
kitabah.

Data mengenai strategi pembelajaran Insya’ TahrirT dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Strategi Pembelajaran Insya’ Tahnn

No | Strategi Bentuk Implementasi Dampak
_ - | Tugas  karangan  bertema ) _
1 Latihan menulis _ Meningkatkan kelancaran menulis
keseharian
Koreksi o Membantu memperbaiki kesalahan
2 Evaluasi tulisan oleh dosen
langsung Bahasa
Pemberian Penyediaan kosakata sebelum _
3 ) Mempermudah pengembangan ide
mufradat menulis

Sumber: Hasil analisis penelitian, 2026.
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Berdasarkan Tabel 1, strategi latthan menulis menjadi strategl yang paling dominan digunakan
dalam pembelajaran. Hasil wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa tugas menulis
diberikan secara rutin agar mahasiswa terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam bentuk tulisan.
Latthan yang dilakukan secara berulang membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan
menyusun kalimat, memilih kosakata, dan mengembangkan gagasan secara lebih sistematis.
Pemberian mufradat sebelum kegiatan menulis juga menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa menyatakan bahwa penyediaan
kosakata sebelum kegiatan menulis membantu mereka memahami tema pembelajaran dan
mengurangl kesulitan dalam menyusun kalimat bahasa Arab. Keterbatasan kosakata
sebelumnya menjadi salah satu hambatan utama mahasiswa dalam mengembangkan tulisan.
Selain 1tu, strategi koreksi langsung memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memahami kesalahan dalam penggunaan tata bahasa dan struktur kalimat. Berdasarkan hasil
observasi, dosen memberikan koreksi secara rinci pada aspek gramatikal dan penggunaan
kosakata sechingga mahasiswa dapat melakukan perbaikan pada tugas berikutnya. Umpan balik
yang diberikan secara langsung membantu mahasiswa meningkatkan ketepatan penggunaan
bahasa Arab dalam tulisan mereka.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Insya’ Tahrirl menekankan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. Latthan menulis, pemberian mufradat,
dan koreksi langsung membentuk proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
teorl, tetapi juga pada penggunaan bahasa secara praktis. Temuan tersebut sesuar dengan
peneliian  Khusnul Ni'mah yang menjelaskan bahwa penggunaan media dan strategi
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab mahasiswa
(N1'mah, 2018).

Selain 1tu, penelittan Husna Nabila Guci, Khairunnisa Lubis, dan Dewi Sundart menunjukkan
bahwa 1mplementasi model pembelajaran berbasis  keterampilan menulis mampu
meningkatkan partisipasi dan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab (Guci
et al., 2025).

Hasil peneliian mi juga didukung oleh penelitian Dicky Herlambang et al. yang menjelaskan
bahwa pembelajaran insya’ memiliki tujuan untuk melatth mahasiswa mengekspresikan ide dan
gagasan secara tertulis melalui tahapan latthan yang sistematis. Pendekatan tersebut membantu
mahasiswa lebih aktif dalam menggunakan bahasa Arab sebagai sarana komunikasi tertulis

(Herlambang et al., 2026).
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Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan dalam Insyd’ Tahrirl menunjukkan
adanya keterkaitan antara latthan menulis, penguasaan kosakata, dan umpan balik dosen dalam
meningkatkan kemampuan maharah kitabah mahasiswa secara bertahap.

C. Peningkatan Maharah Kitabah Mahasiswa

Hasil peneliian menunjukkan adanya perkembangan kemampuan maharah kitabah mahasiswa
setelah penerapan strategi pembelajaran Insyd’ Tahriri. Perkembangan tersebut terlihat pada
aspek penyusunan kalimat, penggunaan kosakata, pengembangan ide, dan ketepatan gramatikal.
Data perkembangan kemampuan mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Peningkatan Maharah Kitabah

Aspek Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran
Struktur kalimat Tidak teratur Lebih sistematis
Kosakata Terbatas Lebih variative
_ Kesulitan ~ mengembangkan )
Pengembangan ide Lebih lancer
gagasan
Ketepatan gramatikal Banyak kesalahan Lebih baik

Sumber: Hasil observasi dan dokumentasi penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, hasil dokumentasi tulisan mahasiswa menunjukkan adanya perubahan
kualitas tulisan setelah penerapan strategi pembelajaran Insya” Tahrirl. Sebelum pembelajaran
berlangsung, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat secara
sistematis dan mengembangkan 1de dalam bentuk paragrat sederhana. Setelah proses
pembelajaran  dilakukan secara berkelanjutan, mahasiswa mulai mampu menggunakan
kosakata yang lebih varatif serta menyusun kalimat dengan struktur yang lebih baik.
Perbandingan hasil tulisan mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran Insya’
Tahrirl dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat adanya
perkembangan dalam penggunaan kosakata, penyusunan kalimat, dan Kketepatan struktur

bahasa Arab pada tulisan mahasiswa.

Jurnal Suluah: Journal of Insight 55
p-ISSN: 2356-413X e-ISSN: 2715-8403

Vol. No. (tahun)

CC BY-NC-ND 4.0



Sebelum Sesudah

Gambar 2. Perbandingan Hasil Tulisan Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2026.

Hasil wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa latthan menulis yang dilakukan
secara rutin membantu mereka menjadi lebih terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam
bentuk tulisan. Mahasiswa juga menyatakan bahwa proses koreksi yang dilakukan dosen
membantu mereka memahami kesalahan tata bahasa dan penggunaan kosakata sehingga
kualitas tulisan mengalami perbaikan pada setiap tugas yang diberikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik menulis yang dilakukan secara berulang
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan menulis mahasiswa.
Proses latthan yang berkelanjutan membantu mahasiswa membangun keterampilan dalam
menyusun kalimat dan mengembangkan gagasan secara lebih terarah. Selain itu, umpan balik
yang diberikan dosen berperan penting dalam membantu mahasiswa memperbaiki kesalahan
berbahasa secara bertahap.

Hasil penelitan in1 sesuai dengan penelitan Sitt Kuraedah yang menyatakan bahwa
keterampilan bahasa berkembang melalul keseimbangan antara teor1 dan praktik pembelajaran
(Kuraedah, 2015). Selain itu, pemberian latthan dan umpan balik secara berkelanjutan dapat
membantu meningkatkan kualitas keterampilan menulis peserta didik dalam pembelajaran
bahasa (Fajriah, 2017)

Temuan penelitan i1 juga memiliki kesesualan dengan penelitan Dicky Herlambang et al.

yang menjelaskan bahwa metode msya’ efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
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menyusun ide dan mengekspresikannya dalam bentuk tulisan bahasa Arab melalui latthan dan
evaluasi berkelanjutan (Herlambang et al., 2026).

Dengan demikian, strategi pembelajaran Insya’ TahrirT yang diterapkan di ISQ Syekh Ibrahim
Pasir Pengaraian mampu membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan maharah kitabah,
terutama dalam aspek penyusunan kalimat, penggunaan kosakata, pengembangan ide, dan

ketepatan penggunaan tata bahasa Arab.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Insya’ Tahriri di ISQ Syekh Ibrahim Pasir

Pengaraian dilaksanakan melalu kegiatan latthan menulis karangan berbahasa Arab dengan
tema yang kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan schari-hari mahasiswa. Proses
pembelajaran dilakukan melalui pemberian mufradat, praktik menulis secara langsung, serta
koreksi terhadap hasil tulisan mahasiswa. Strategi pembelajaran yang diterapkan dosen meliputi
latthan menulis (writing practice), pemberian kosakata, dan koreksi langsung (direct feedback).
Ketiga strategi tersebut menunjukkan peran yang penting dalam membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan maharah kitabah, terutama dalam aspek penyusunan kalimat,
penggunaan kosakata, pengembangan 1de, dan ketepatan gramatikal.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa latthan menulis yang dilakukan secara berkelanjutan dan
disertal umpan balik dari dosen mampu membantu mahasiswa menjadi lebih aktif dan terbiasa
menggunakan bahasa Arab dalam bentuk tulisan. Selain itu, penggunaan tema yang kontekstual
mempermudah mahasiswa dalam menuangkan gagasan serta meningkatkan partisipasi mereka
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan i memperhhatkan bahwa pembelajaran
Insya’ Tahriri tidak hanya berorientasi pada hasil akhir tulisan mahasiswa, tetapi juga pada
proses pembentukan keterampilan menulis melalui latthan, bimbingan, dan evaluasi yang
dilakukan secara bertahap.

Penelitian i1 masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas dan dalam
lingkup yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada
seluruh pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji strategi pembelajaran Insya’ Tahriri dengan cakupan subjek yang
lebih luas, menggunakan pendekatan yang berbeda, atau mengombinasikan metode kualitatif
dan kuantitatif agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif mengenai peningkatan

maharah kitabah mahasiswa.
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